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INTRODUCTION

Pendidikan Agama Islam (PAI) di sekolah-sekolah di Indonesia merupakan bagian integral dalam
membentuk karakter dan spiritualitas siswa. Salah satu pokok bahasan yang penting dalam PAI adalah
materi tentang iman kepada Nabi dan Rasul, yang merupakan bagian dari rukun iman dalam ajaran
Islam. Namun, meskipun materi ini sangat penting, pemahaman siswa terhadap konsep iman kepada
Nabi dan Rasul masih kurang memadai. Penelitian oleh Rahman (2019) menunjukkan bahwa banyak
siswa yang hanya menghafal nama-nama Nabi dan Rasul tanpa memahami dengan mendalam makna
dan hikmah dari setiap kisah hidup mereka (Rahman, 2019). Hal ini menunjukkan perlunya pendekatan
yang lebih efektif untuk mengajarkan materi iman kepada Nabi dan Rasul agar siswa dapat mengerti
dan menghayati pentingnya konsep ini dalam kehidupan mereka.

Penerapan metode pembelajaran yang menarik dan sesuai dengan perkembangan zaman menjadi salah
satu solusi dalam meningkatkan pemahaman siswa. Salah satu pendekatan yang dapat diterapkan adalah
Discovery Learning, di mana siswa diberikan kesempatan untuk menemukan dan mengkonstruksi
pengetahuan mereka sendiri mengenai materi yang dipelajari. Menurut Sugiyono (2020), pendekatan
ini dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran karena mereka tidak hanya
menerima informasi dari guru, tetapi juga aktif dalam menggali informasi sendiri melalui berbagai
sumber (Sugiyono, 2020). Pendekatan ini dipercaya dapat memperdalam pemahaman siswa terhadap
materi agama Islam, termasuk iman kepada Nabi dan Rasul.

Meskipun Discovery Learning sudah banyak diterapkan dalam berbagai mata pelajaran, penerapannya
dalam pembelajaran PAIL, khususnya pada materi iman kepada Nabi dan Rasul, masih jarang dilakukan.
Penelitian oleh Hidayati (2021) mengungkapkan bahwa pembelajaran PAI di banyak sekolah masih
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mengandalkan metode ceramah yang bersifat monolog, yang cenderung membuat siswa pasif dalam
pembelajaran (Hidayati, 2021). Hal ini berdampak pada rendahnya tingkat pemahaman dan ketertarikan
siswa terhadap materi yang diajarkan. Untuk itu, perlu ada upaya untuk mengganti metode
pembelajaran yang konvensional dengan metode yang lebih interaktif, seperti Discovery Learning, yang
dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam belajar dan memahami materi iman kepada Nabi dan
Rasul.

Iman kepada Nabi dan Rasul adalah salah satu pokok ajaran dalam agama Islam yang harus diyakini
oleh setiap Muslim. Menurut Al-Qur'an, Nabi dan Rasul diutus oleh Allah untuk menyampaikan wahyu
dan petunjuk hidup kepada umat manusia. Namun, pada kenyataannya, banyak siswa yang tidak
sepenuhnya memahami peran dan hikmah dari kehidupan para Nabi dan Rasul. Hal ini disebabkan oleh
kurangnya penghayatan terhadap cerita-cerita mereka yang mengandung nilai moral dan spiritual yang
dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian oleh Alamsyah (2020) menunjukkan bahwa
pemahaman yang mendalam terhadap peran Nabi dan Rasul dalam Islam dapat memperkuat iman dan
karakter seorang Muslim, sehingga penting untuk mengajarkan materi ini dengan cara yang relevan dan
menarik (Alamsyah, 2020).

Pembelajaran tentang iman kepada Nabi dan Rasul seharusnya tidak hanya difokuskan pada hafalan
nama-nama mereka, tetapi juga pada pemahaman tentang perjalanan hidup dan perjuangan mereka
dalam menyampaikan wahyu. Hal ini sesuai dengan pendapat Mulyadi (2019), yang menjelaskan bahwa
pembelajaran agama harus mampu menggali nilai-nilai kehidupan yang terdapat dalam kisah-kisah
Nabi dan Rasul, seperti ketekunan, kejujuran, kesabaran, dan keikhlasan (Mulyadi, 2019). Dengan
memahami nilai-nilai ini, siswa diharapkan dapat meneladani sifat-sifat mulia Nabi dan Rasul dalam
kehidupan mereka sehari-hari.

Salah satu tantangan dalam mengajarkan iman kepada Nabi dan Rasul adalah kurangnya minat siswa
terhadap materi tersebut. Hal ini bisa disebabkan oleh cara penyampaian yang kurang menarik dan tidak
sesuai dengan kebutuhan belajar siswa yang semakin berkembang. Oleh karena itu, penerapan metode
Discovery Learning dapat menjadi solusi yang tepat untuk meningkatkan minat dan pemahaman siswa.
Menurut penelitian oleh Daryanto (2020), metode ini dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam
pembelajaran karena mereka diberikan kesempatan untuk menemukan dan mengembangkan
pengetahuan secara mandiri (Daryanto, 2020). Dengan memberikan ruang bagi siswa untuk
mengeksplorasi cerita Nabi dan Rasul, mereka akan lebih mudah memahami dan menghargai makna
yang terkandung dalam kisah-kisah tersebut.

Penerapan Discovery Learning dalam pembelajaran iman kepada Nabi dan Rasul juga dapat membantu
siswa untuk lebih memahami konteks sejarah dan sosial yang melatarbelakangi kehidupan para Nabi
dan Rasul. Menurut penelitian oleh Pratiwi (2020), pendekatan pembelajaran ini dapat membantu siswa
melihat hubungan antara konsep agama dan konteks sosial yang ada di sekitar mereka (Pratiwi, 2020).
Misalnya, siswa dapat lebih memahami bagaimana perjuangan Nabi Muhammad SAW dalam
menyebarkan Islam di Makkah dan Madinah, serta bagaimana nilai-nilai yang beliau ajarkan dapat
diterapkan dalam menghadapi tantangan kehidupan modern. Dengan memahami konteks ini, siswa
tidak hanya menghafal nama-nama Nabi dan Rasul, tetapi juga dapat meneladani perjuangan dan
hikmah yang dapat diambil dari kehidupan mereka.

Keberhasilan pembelajaran iman kepada Nabi dan Rasul melalui Discovery Learning sangat bergantung
pada kemampuan guru dalam merancang dan mengelola proses pembelajaran. Guru perlu
mempersiapkan bahan ajar yang menarik dan relevan dengan kehidupan siswa. Menurut Zulkarnain
(2021), guru yang kreatif dan mampu mengemas materi ajar dengan cara yang menyenangkan dapat
meningkatkan minat dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran (Zulkarnain, 2021). Oleh karena
itu, penting bagi guru untuk terus mengembangkan kemampuan profesionalnya dalam merancang
pembelajaran yang tidak hanya efektif, tetapi juga menyenangkan bagi siswa.

Dalam pembelajaran iman kepada Nabi dan Rasul, penggunaan media yang menarik juga sangat
penting. Penelitian oleh Pramesti (2020) menunjukkan bahwa penggunaan media visual, seperti
gambar, video, dan animasi, dapat membantu siswa lebih mudah memahami dan mengingat informasi
yang diajarkan (Pramesti, 2020). Misalnya, dengan menampilkan video yang menggambarkan
perjuangan Nabi Muhammad SAW dalam menyebarkan Islam, siswa dapat lebih mudah merasakan
emosi dan kesulitan yang dihadapi oleh beliau, yang akan membuat mereka lebih menghargai dan
meneladani sifat-sifat beliau.
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Pendidikan iman kepada Nabi dan Rasul juga harus memperhatikan perbedaan latar belakang siswa. Di
Indonesia, siswa berasal dari berbagai daerah dengan tingkat pengetahuan dan pemahaman yang
berbeda-beda. Oleh karena itu, metode pembelajaran harus disesuaikan dengan karakteristik dan
kebutuhan siswa. Penelitian oleh Hasanah (2020) menunjukkan bahwa pembelajaran yang disesuaikan
dengan konteks sosial budaya siswa dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi yang
diajarkan (Hasanah, 2020). Dalam hal ini, guru perlu mengenal lebih dekat kondisi dan kebutuhan siswa
agar pembelajaran dapat berlangsung dengan maksimal.

Pentingnya pendidikan iman kepada Nabi dan Rasul tidak hanya terletak pada aspek pengetahuan, tetapi
juga pada pembentukan karakter siswa. Sebagai contoh, dengan memahami perjuangan Nabi
Muhammad SAW dalam menghadapi ujian dan tantangan hidup, siswa dapat belajar untuk
mengembangkan sikap sabar, tawakal, dan ikhlas. Hal ini sejalan dengan pendapat Fathoni (2021), yang
menjelaskan bahwa salah satu tujuan utama dari pembelajaran agama adalah untuk membentuk karakter
siswa yang memiliki akhlak mulia (Fathoni, 2021). Dengan meneladani sifat-sifat Nabi dan Rasul, siswa
diharapkan dapat menjadi pribadi yang lebih baik dalam kehidupan sehari-hari.

Salah satu indikator keberhasilan pembelajaran iman kepada Nabi dan Rasul adalah seberapa jauh siswa
dapat mengaplikasikan nilai-nilai yang mereka pelajari dalam kehidupan mereka. Penelitian oleh Alwi
(2021) menunjukkan bahwa siswa yang memiliki pemahaman yang baik tentang iman kepada Nabi dan
Rasul cenderung lebih terampil dalam menerapkan ajaran agama dalam kehidupan mereka, seperti
berbuat baik kepada sesama, jujur, dan bertanggung jawab (Alwi, 2021). Oleh karena itu, pembelajaran
yang tidak hanya berfokus pada teori, tetapi juga pada penerapan nilai-nilai agama, akan lebih efektif
dalam membentuk karakter siswa.

Secara keseluruhan, penerapan Discovery Learning dalam pembelajaran iman kepada Nabi dan Rasul
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan penghayatan siswa terhadap materi tersebut. Dengan
mengaitkan materi agama dengan kehidupan sehari-hari siswa, serta memberikan kesempatan bagi
mereka untuk menemukan pengetahuan secara mandiri, pembelajaran menjadi lebih bermakna dan
relevan. Oleh karena itu, penting bagi pendidik untuk terus berinovasi dalam merancang metode
pembelajaran yang dapat mengaktifkan peran serta siswa dalam pembelajaran agama.

RESEARCH METHODS

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK), yang
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang iman kepada Nabi dan Rasul melalui
penerapan pendekatan Discovery Learning di UPT SDN 03 Kampung Tengah. PTK dipilih karena
metode ini memungkinkan peneliti untuk merancang dan melaksanakan tindakan secara langsung untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran yang dilakukan di kelas. Penelitian ini
dilaksanakan dalam dua siklus, dengan masing-masing siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi. Melalui siklus ini, peneliti dan guru dapat mengevaluasi efektivitas
pendekatan Discovery Learning dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang materi iman kepada
Nabi dan Rasul, serta mengetahui bagaimana siswa merespons dan berpartisipasi dalam proses
pembelajaran.

Pada tahap perencanaan, peneliti bersama guru merancang pembelajaran yang menggabungkan
pendekatan Discovery Learning untuk materi iman kepada Nabi dan Rasul. Rencana ini meliputi
penggunaan berbagai sumber belajar, media pembelajaran interaktif, serta kegiatan yang mengarah
pada eksplorasi dan pemahaman mandiri oleh siswa. Dalam tahap pelaksanaan, guru
mengimplementasikan rencana pembelajaran yang telah disusun, dengan memberikan kesempatan
kepada siswa untuk menemukan informasi mengenai Nabi dan Rasul melalui diskusi, penelitian
kelompok, dan pemecahan masalah yang relevan. Data selama siklus pertama dikumpulkan melalui
observasi kelas, wawancara dengan siswa dan guru, serta penilaian terhadap keterlibatan siswa dalam
setiap kegiatan.

Data yang dikumpulkan dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif untuk mengevaluasi keberhasilan
penerapan pendekatan Discovery Learning. Pada tahap observasi, peneliti mengamati interaksi antara
siswa dan guru, serta bagaimana siswa terlibat dalam proses pembelajaran. Wawancara dilakukan
dengan siswa untuk mendapatkan perspektif mereka mengenai pengalaman pembelajaran yang mereka
jalani, serta dengan guru untuk mengidentifikasi tantangan dan kemajuan yang ditemukan selama
proses pembelajaran. Tes hasil belajar siswa digunakan untuk mengukur sejauh mana siswa memahami
materi iman kepada Nabi dan Rasul setelah siklus pertama dan kedua. Data yang diperoleh akan
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dianalisis untuk menentukan apakah pendekatan ini efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa dan
jika diperlukan, penyesuaian dilakukan pada siklus berikutnya untuk memastikan hasil yang lebih
optimal.

RESULTS AND DISCUSSION

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Discovery Learning dalam
pembelajaran iman kepada Nabi dan Rasul di UPT SDN 03 Kampung Tengah berhasil meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi tersebut. Sebelum penerapan metode ini, sebagian besar siswa
kesulitan untuk memahami konsep iman kepada Nabi dan Rasul secara mendalam. Mereka hanya
menghafal nama-nama Nabi dan Rasul tanpa memahami makna dan hikmah dari kehidupan mereka.
Namun, setelah menerapkan Discovery Learning, siswa lebih aktif dalam menggali informasi melalui
diskusi kelompok, penelitian mandiri, dan pengamatan terhadap contoh-contoh kehidupan Nabi dan
Rasul. Hal ini sejalan dengan temuan yang diungkapkan oleh Supriyanto (2019), yang menunjukkan
bahwa Discovery Learning mampu meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dan
memperdalam pemahaman mereka (Supriyanto, 2019).

Pada siklus pertama, siswa yang sebelumnya pasif dalam mengikuti pelajaran mulai menunjukkan
minat yang lebih besar dalam memahami perjalanan hidup para Nabi dan Rasul. Mereka tidak hanya
belajar tentang nama-nama Nabi, tetapi juga tentang tantangan yang dihadapi Nabi dalam
menyampaikan wahyu dan nilai-nilai yang dapat diambil dari kisah mereka. Penelitian oleh Suryani
(2020) mengungkapkan bahwa metode Discovery Learning dapat membantu siswa menemukan makna
yang lebih mendalam dari materi pelajaran dengan menghubungkannya dengan pengalaman nyata dan
kehidupan mereka (Suryani, 2020). Dalam hal ini, siswa tidak hanya menghafal tetapi juga
merenungkan bagaimana nilai-nilai Nabi dan Rasul dapat diterapkan dalam kehidupan mereka sehari-
hari.

Pada siklus kedua, penerapan Discovery Learning diperbaiki dengan memperkenalkan lebih banyak
kegiatan yang melibatkan pengamatan langsung dan pembuatan proyek kelompok terkait dengan kisah
kehidupan Nabi dan Rasul. Aktivitas ini tidak hanya membuat siswa lebih tertarik tetapi juga
meningkatkan kemampuan mereka dalam menerapkan pengetahuan yang telah mereka peroleh. Siswa
diajak untuk membuat presentasi tentang nilai-nilai yang ada dalam kehidupan Nabi Muhammad SAW
dan Nabi-Nabi lainnya. Hasilnya, mereka mampu menjelaskan lebih detail tentang sifat-sifat mulia Nabi
dan bagaimana sifat tersebut bisa ditiru dalam kehidupan mereka. Menurut Siti (2021), pendekatan
berbasis proyek semacam ini memberikan peluang bagi siswa untuk mengekspresikan pemahamannya
dengan cara yang lebih kreatif dan terhubung dengan konteks kehidupan mereka (Siti, 2021).

Selain itu, dalam siklus kedua, terdapat peningkatan yang signifikan dalam keterlibatan siswa dalam
diskusi kelas. Selama proses pembelajaran, siswa mulai saling bertanya dan berbagi pemikiran tentang
bagaimana mereka dapat mengaplikasikan nilai-nilai Nabi dan Rasul dalam kehidupan sehari-hari,
seperti kejujuran, kesabaran, dan keikhlasan. Hal ini mendukung temuan dari Fitria (2019), yang
menyatakan bahwa pembelajaran berbasis Discovery Learning dapat mendorong siswa untuk lebih
terlibat secara aktif dalam diskusi dan refleksi, yang memperkaya pemahaman mereka terhadap konsep
yang diajarkan (Fitria, 2019). Dengan saling berdiskusi, siswa tidak hanya mendapatkan pemahaman
yang lebih baik, tetapi juga memperkuat kemampuan mereka dalam menyampaikan pemikiran dan
argumen secara terbuka.

Penggunaan media pembelajaran yang variatif juga berperan penting dalam meningkatkan pemahaman
siswa. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan media visual, seperti gambar dan video yang
menggambarkan kisah hidup para Nabi dan Rasul, yang membantu siswa untuk lebih mudah memahami
konteks historis dan sosial kehidupan mereka. Penelitian oleh Pratiwi (2020) menyatakan bahwa
penggunaan media visual dapat meningkatkan minat siswa dan membantu mereka mengingat informasi
yang dipelajari (Pratiwi, 2020). Video yang memperlihatkan perjuangan Nabi Muhammad SAW dalam
menyebarkan Islam, misalnya, membuat siswa merasa lebih terhubung dengan kisah tersebut dan lebih
memahami nilai-nilai yang terkandung di dalamnya.

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah peningkatan kemampuan siswa dalam
menghubungkan pelajaran agama dengan kehidupan sehari-hari mereka. Dengan pendekatan Discovery
Learning, siswa diajak untuk merenung dan menyadari bagaimana ajaran-ajaran Nabi dan Rasul, seperti
kejujuran, kasih sayang, dan perjuangan untuk kebaikan, dapat diterapkan dalam kehidupan sosial
mereka. Hal ini sejalan dengan pendapat Mulyadi (2020) yang menyatakan bahwa pembelajaran yang
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mengaitkan konsep agama dengan konteks kehidupan nyata dapat memperdalam pemahaman siswa dan
meningkatkan kualitas hidup mereka (Mulyadi, 2020). Siswa mulai menyadari bahwa nilai-nilai yang
diajarkan Nabi dan Rasul tidak hanya relevan di zaman mereka, tetapi juga sangat relevan untuk
diterapkan dalam kehidupan modern saat ini.

Selain itu, temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa keterlibatan orang tua dalam proses
pembelajaran sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. Di sepanjang penelitian, siswa yang mendapat
dukungan aktif dari orang tua dalam mendiskusikan materi iman kepada Nabi dan Rasul di rumah
menunjukkan pemahaman yang lebih baik dan keterlibatan yang lebih tinggi selama pembelajaran.
Penelitian oleh Wulandari (2021) mengungkapkan bahwa kolaborasi antara sekolah dan orang tua dapat
memperkuat pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran agama, termasuk iman kepada Nabi dan
Rasul (Wulandari, 2021). Oleh karena itu, penting bagi sekolah untuk melibatkan orang tua dalam
proses pendidikan agama di rumah, guna mendukung pembelajaran yang lebih efektif.

Meskipun demikian, beberapa tantangan juga muncul dalam penerapan Discovery Learning pada
pembelajaran iman kepada Nabi dan Rasul. Salah satu tantangan utama adalah keterbatasan waktu yang
tersedia dalam satu semester untuk membahas semua aspek kehidupan Nabi dan Rasul secara
mendalam. Penelitian oleh Zulkarnain (2020) juga menunjukkan bahwa waktu yang terbatas seringkali
menjadi kendala dalam penerapan metode pembelajaran berbasis penemuan (Zulkarnain, 2020). Oleh
karena itu, perlu ada penyesuaian dalam perencanaan pembelajaran agar materi dapat disampaikan
secara menyeluruh dan mendalam, tanpa terburu-buru.

Selain itu, terdapat juga perbedaan latar belakang pemahaman agama di antara siswa yang dapat
mempengaruhi keberhasilan pembelajaran. Beberapa siswa datang dari keluarga yang sudah memiliki
pemahaman agama yang kuat, sementara yang lain mungkin memiliki pemahaman yang lebih terbatas.
Hal ini seringkali menambah tantangan dalam menciptakan pembelajaran yang inklusif bagi semua
siswa. Sebagaimana yang ditemukan oleh Suryani (2020), keberagaman latar belakang sosial dan agama
siswa di dalam kelas mempengaruhi cara mereka menerima dan memahami materi agama (Suryani,
2020). Oleh karena itu, guru harus lebih bijak dalam merancang metode yang sesuai dengan tingkat
pemahaman siswa di kelas.

Meskipun ada tantangan tersebut, keberhasilan penerapan Discovery Learning dalam pembelajaran
iman kepada Nabi dan Rasul sangat tergantung pada kreativitas dan komitmen guru dalam merancang
pembelajaran yang menarik dan relevan. Guru yang mampu mengadaptasi materi dengan cara yang
menyenangkan dan mengaitkannya dengan pengalaman siswa akan sangat berpengaruh terhadap
keberhasilan pembelajaran. Hal ini didukung oleh penelitian oleh Pramesti (2020), yang menyatakan
bahwa keterlibatan guru dalam mengelola pembelajaran sangat menentukan hasil belajar siswa
(Pramesti, 2020). Dengan kreativitas, guru dapat menciptakan suasana belajar yang tidak hanya
informatif, tetapi juga menyenangkan dan membangkitkan rasa ingin tahu siswa.

Akhirnya, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Discovery Learning dapat menjadi solusi
yang efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa tentang iman kepada Nabi dan Rasul.
Pembelajaran yang aktif, berbasis penemuan, dan mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari
siswa membantu mereka untuk lebih memahami dan menghayati nilai-nilai yang ada dalam kisah hidup
para Nabi dan Rasul. Oleh karena itu, metode ini sangat cocok untuk diterapkan dalam pembelajaran
PAI di tingkat sekolah dasar, untuk menanamkan nilai-nilai agama yang mendalam dan membentuk
karakter siswa yang baik.

CONCLUSION

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di UPT SDN 03 Kampung Tengah, dapat disimpulkan
bahwa penerapan pendekatan Discovery Learning dalam pembelajaran iman kepada Nabi dan Rasul
efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa. Metode ini memungkinkan siswa
untuk lebih aktif dalam menggali informasi mengenai kehidupan Nabi dan Rasul melalui berbagai
aktivitas seperti diskusi kelompok, penelitian mandiri, dan presentasi. Hal ini membuat siswa tidak
hanya menghafal nama-nama Nabi dan Rasul, tetapi juga memahami makna dan hikmah yang
terkandung dalam kisah hidup mereka. Dengan pendekatan ini, siswa dapat meneladani sifat-sifat mulia
Nabi dan Rasul yang sangat relevan untuk diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.

Penerapan Discovery Learning juga berhasil meningkatkan keterlibatan siswa dalam diskusi kelas dan
memperkuat keterampilan mereka dalam menyampaikan pemikiran dan argumen. Selain itu,
penggunaan media pembelajaran yang variatif, seperti video dan gambar, membuat siswa lebih tertarik

622



First Author, Second Author, etc (2025).
Jurnal Studi Tindakan Edukatif Vol. 1 No. 3 Mei 2025
E-ISSN : 3090-6121

dan mudah memahami materi yang diajarkan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa yang
belajar dengan pendekatan ini lebih dapat menghubungkan nilai-nilai yang diajarkan dalam agama
dengan pengalaman pribadi mereka, sehingga pemahaman mereka lebih mendalam.

Namun, meskipun penerapan Discovery Learning memberikan hasil yang positif, tantangan seperti
keterbatasan waktu dan perbedaan latar belakang pemahaman siswa tetap ada. Oleh karena itu, guru
perlu terus berinovasi dan menyesuaikan metode pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa. Secara
keseluruhan, Discovery Learning terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan karakter siswa
dalam pembelajaran iman kepada Nabi dan Rasul, serta dapat dijadikan model yang dapat diterapkan
dalam pembelajaran PAI di sekolah-sekolah lainnya.
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